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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

 

kha 

dal 

zal 

ra 

zai 

Tidakdilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

z 

r 

z 

Tidakdilambangkan 

be 

te 

es (dengantitik di atas) 

je 

ha (dengantitik di bawah) 

 

kadan ha 

de 

zet (dengantitik di atas) 

er 

set 
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 س

 ش

 ص

 

 ض

 

 ط

 

 ظ

 

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

sin 

syin 

sad 

 

dad 

 

ta 

 

za 

 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

s 

sy 

ṣ 

 

ḍ 

 

ṭ 

 

ẓ 

 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʹ 

Y 

es 

esdan ye 

es (dengantitik di bawah) 

de (dengantitik di bawah) 

te (dengantitikdibawah) 

zet (dengantitik di bawah) 

komaterbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ya 

 

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ َ

 i = إ َ

 u = أ َ

 ai = أ يَ 

 au = أ وَ 

 ā = آ

 ī = إيَ 

 ū = أ وَ 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamīlah = مرأةَجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة

4. Syaddad (Tasydid,geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربنّا

 al-birr = البرَّ

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجال

 as-sayyidah = السيدة
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ’al-badī = البديع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

 umirtu = أمرت

 syaiʹun = شيء
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MOTTO 

 

“ Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha” (B.J Habibie) 
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ABSTRAK 

 

Fadlilah, Umi. 2021. Pelaksanaan Shalat Jumat bagi Santri Putri di Pondok Modern 

Selamat Batang (Studi Living Hadits). Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Pekalongan. Drs. Khoirul Basyar . H. 

Hasan Su’aidi, MSI. 

Kata Kunci: Shalat Jumat Perempuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tetang shalat Jumat 

bagi Santri Putri di Pondok Modern Selamat Batang dengan melihat 

langsung santri putrinya melaksanakan shalat Jumat di masjid Pondok 

Modern Selamat.  

Santri Putri Pondok Modern Selamat Batang melaksanakan shalat Jumat 

bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, lebih beristiqomah 

dalam beribadah, mendapatkan wawasan yang luas, memperdalam ilmu 

agama, dan  mendapatkan pahala. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Untuk mengetahui latar belakang, tujuan pelaksanaan Shalat Jumat Santri 

Putri.. (2) Untuk mengetahui pemahaman kepala bagian keagamaan dan 

para saantri putri terhadap shalat Jumat perempuan. (3) untuk mengetahui 

manfaat yang di peroleh santri putri setelah melaksanakan shalat Jumat.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tehnik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Melalui  tiga metode tersebut peneliti menganalisis data-data yang 

dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pelaksanaan shalat Jumat Putri 

dilatar belakangi dengan adanya beberapa faktor antara lain yaitu 

lingkungan di pondok tersebut cukup memadai, dan jumlah santri putri 

dan putra seimbang. Selain itu juga bertujuan agar santri putri lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dan berlomba-lomba dalam mencari 

kebaikan (2) Pemahaman pengasuh dan santri terhadap shalat Jumat 

perempuan adalah bahwa boleh saja perempuan melaksanakan shalat 

Jumat dan menurut santri putri shalat Jumat hukumnya sunnah. (3) 

manfaat yang diperoleh santri putri setelah melaksanakan shalat Jumat 

adalah menambah ilmu pengetahuan atau wawasan yang diperoleh dari 

mendengarkan khutbah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Shalat disebut sebagai rukun Islam yang kedua. 

Dimaksudkan sebagai  salah satu ibadah yang diperintahkan oleh 

Allah Swt yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Shalat 

terdiri atas dua, yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. Shalat 

fardhu mempunyai hukum yang wajib dilaksanakan bagi setiap 

muslim yang sudah baligh baik itu laki-laki ataupun perempuan. 

Shalat fardhu  bagi laki-laki dan perempuan jumlah dan tata 

caranya sama, kecuali shalat Zuhur pada hari jumat yang 

digantikan dengan shalat jumat.1 

Hari jumat merupakan hari yang istimewa bagi umat Islam. 

Keistimewaan yang dikandung oleh hari jumat ini bukan hanya 

terjadi pada masa kenabian Muhammad Saw, tapi jauh sebelum itu 

pun Jumat menjadi hari yang spesial atau istimewa bagi umat 

Islam. Fakta sejarah yang tersirat dalam hadits-hadits nabawi 

menunjukkan bahwa hari sesudah Kamis ini dinamakan Jumat 

karena berbagai hal yang semuanya berhubungan dengan suatu 

keutamaan, Rasulullah Saw  bersabda: 

                                                           
1 Djamaluddin, Ar Raut, Shalat Jumat Yang Sia-Sia Tanpa Pahala, (Jakarta Selatan: 

Sealova Media, 2014), hlm. 6 
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 ْ ََ ِِ َىََ ْْ رُ يلَ ََ  ضيهلْ ِِ ِِهِْ  عَ  عَنْ أبَِيْ هُرَيلْرَةَ أَنَّ النَّبِيِ  صلى  الى  عىه  سلى  َلَ ََ ْْ ُُ ُِ الْ ْْ ُُ يلَ ْْ ىَهِْ  الََّّ
ِِ )رس  ََ ُْ ُُ ِِ الْ ْْ ُِ إِلٌَِِ  يلَ ُِ السَّلعَ ْْ هَل سَلََ تلَقُ َِ سَِِهِْ  أُضْرجَِ مِنلْ نَّ َُ ُِ سَِِهِْ  أدُْضِلَ الْ  ه مسى (.اضُىِقَ آدَ

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad Saw bersabda,: 

“ Jumat vadalah sebaik-baik hari kala mentari terbit. Nabi Adam 

diciptakan pada hari Jumat. Demikian pula ketika dimasukkan dan 

dikeluarkan dari surga. Dan tidak akan terjadi Hari Kiamat, kecuali pada 

hari Jumat, “ (HR. Muslim)2 

 

Shalat jumat merupakan salah satu ibadah mahdah yang 

disyariatkian bagi umat Islam. Shalat jumat juga disebut sebagai  

reuni akbar bagi umat Muslim  setiap pekan. Sebagaimana 

dijelaskan dalam QS. Al-Jumuah ayat 9 : 

 ََ ُْ ُُ ِِ الْ ْْ اَةِ مِنْ يلَّ دِيَ لىِصلَّ ْْ ْْا إِذَا نلُ رِ الى ِ يآََيلُّهَل الَّذِيْنَ آمَنلُ ْْ ْْا إِلَ  ذِ ََ رٌ لَكُْ   ِِ  ِلَللْ سَذَرُسْا الْبلَهْعَ ذَلِكُْ  ضَهلْ
نَ. ْْ ُْ ىَ َْ تُْ  تلَ نلْ ُْ  إِنْ 

 Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru 

untuk melaksanakan shalat pada hari jumat, maka segeralah kamu 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui.”3 

Shalat jumat adalah kewajiban yang dilakukan bagi orang 

muslim yang berakal,sudah baligh, bermukim, serta mampu 

berjalan dan yang lainnya. Shalat jumat tidak di wajibkan untuk 

wanita Muslimah dan anak-anak, hal ini telah disepakati oleh para 

ulama dan kaum Muslimin secara keseluruhan. Adapun hadits 

yang menjelaskan tentang golongan yang tidak diwajibkannya 

melaksanakan shalat jumat oleh para Ulama Fikih sebagai berikut: 

                                                           
2Firdaus Wajdi & lutfi arif, Super Berkah Shalat Jumat, ( Jakarta: PT Mizan 

Publika, 2008), hlm. 2 
3Husain bin Ali bin Abdurrahman Asy-Syaqarawi, Rajin Jumatan tapi Sia-Sia, ( 

Tayiba Media, 2013), hlm. 8 
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ثلَنَل هُرَيٌْ  عَنْ إٍبلْراَهٍهَْ  بْنِ مُ حَ  ْْرِ حَدَّ ثنَِيْ إِلْحَقُ بْنُ مَنْصُ ََظِهِْ  حَدَّ ثلَنَل عَبَّلسُ بْنُ عَبْدِ الْ تََِّرِ دَّ نلْ ِْ دِ بْنِ الْ َّْ حَ
 ََ ُْ ُُ ََ  الْ هَلاٍ عَنِ النَّبِيِ  صللللى  االى  عىه  سلللللى  َلَ ىٍِ  عَنْ َلَرِِْ بْنِ اللللِ ُِ بْنِ مُسللللْ ِِ ٌٌ ُِ عَنْ َلَهْ  حَق  سَا

كٌ أسَْ امْرَأةٌَ أسَْ صَبِي  أسَْ مَريِْضٌ  ْْ ىُ ْْ ًِ  عَبْدٌ مَ ََ ٍِ إِلََّ أرَْبلَ لعَ َْ َِ  عَىَ  ُْلِ  مُسْىٍِ  ِِيْ 

Artinya : “ Abbas bin Abdul Azim ,menyampaikan kepada kami dari Ishaq 

bin masir daru Huraim, dari Ibrahim bin Muhammad bin al-Muntasyir, dari 

Qais bin Muslim, dari Tariq bin Syihab bahwa Nabi Saw bersabda, “ Shlat 

Jumat hukumnya wajib bagi setiap muslim dan dilaksanakan secara 

berjamaah kecuali empat orang hamba sahaya , wanita, anak kecil, dan 

orang sakit.” 

 

Namun ada seorang ulama yaitu Abu Malik Kamal bin as 

Sayyid Salim memberikan  penjelasan,  bahwa  para ulama  telah  

mencapai  kesepakatan jika perempuan boleh melakukan sholat 

Jumat di masjid seperti yang pernah dilakukan wanita pada jaman 

Rasulullah Saw. Syaikh Kamal Muhammad Uwaid dalam  Fiqh 

Wanita juga memberi penjelasan jika wanita boleh  mengikuti 

sholat Jumat seperti yang dilakukan pada jaman Rasulullah saw.4 

Ada salah satu di sebuah Pondok dimana seorang 

perempuan diharuskan melaksanakan shalat jumat, salah satunya 

adalah di Pondok Modern Selamat Batang. 

Pondok Modern Selamat Batang adalah pondok yang 

berdiri di bawah Yayasan Wakaf Selamat Rahayu Kendal. Sebagai 

Pondok yang mengutamakan pendidikan akademik dan religi, 

maka sistem pengajaran yang digunakan menggunakan dua 

kurikulum yaitu dari Pendidikan Nasional dan Departemen Agama. 

                                                           
4 https://umma.id/article/share/id/7/17535 diakses pada hari Rabu tanggal 4 

November 2020  

https://umma.id/article/share/id/7/17535
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Saat ini jum;lah santri pondok kurang lebih 600 orang yang setiap 

tahunnya bertambah.  

Pondok pesaantren Modern Selamat Batang didirikan sejak 

tahun 2012 oleh H. Slamet Soemadyo. Pondok Modern Selamat 

Batang  ini berbasis lembaga pendidikan formal disertai pendidikan 

agama yang bertujuan untuk membentuk anak didik yang 

mempunyai akhlakul karimah. 

Pondok Modern Selamat Batang ini  memiliki dua kampus 

dengan lokasi yang berbeda. Lokasi yang pertama berada di Jl, 

Soekarno Hatta Km. 3 Desa Jambearum Kec, Patebon Kab. Kendal 

dan lokasi kedua beralamat di Jl. Raya Batang-Semarang Km. 14 

Desa Clapar Kec. Subah Kab. Batang. Luas lokasi tersebut kurang 

lebih 40 hektar.  

Kegiatan di Pondok Pesantren Modern Selamat Batang 

sangat banyak antara lain pendidikan nasional, madin, 

pembelajaran kitab-kitab dan berbagai macam ekstrakulikuler. Dan 

salah satu tradisi atau kegiatan yang menarik perhatian bagi penulis 

untuk menelitinya adalah diharuskannya santri putri melaksanakan 

shalat jumat. Seperti yang kita ketahui bahwa shalat jumat hanya 

wajib dilaksanakan oleh kaum laki-laki saja. Tentu saja ini 

bertentangan dengan hadits Nabi Muhammad Saw yang 

menjelaskan bahwa tidak wajib perempuan melaksanakan shalat 

jumat. Namun ketika penulis melakukan wawancara kepada salah 
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satu santri putri pondok tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan 

shalat jumat untuk putri dilakukan berdasarkan niat santrinya 

masing-masing. Misalnya apabila santri tersebut niat melaksanakan 

shalat jumatnya wajib maka dia tidak perlu melaksanakan shalat 

dzuhur, dan apabila sntri tersebut melaksanakannya dengan 

sunnah, maka ia wajib melaksanakan shalat Dzuhur. Selain itu 

penulis juga belum menemukan alasan dan tujuan serta hadits apa 

yang menjadi patokan pondok tersebut untuk melaksanakan shalat 

jumat santri putri.  hal inilah yang sangat menarik perhatian penulis 

untuk meneliti masalah tersebut. 

Adapun tujuan penulis melaksanakan penelitian di Pondok 

modern Selamat Batang adalah untuk mengetahui alasan dan 

tujuan dilaksanakan shalat jumat bagi santri sdan hukumnya selain 

itu peneliti juga ingin melihat langsung pelaksanaan shalat jumat 

tersebut.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul “ Pelaksanaan 

Shalat Jumat bagi Santri Putri di Pondok Modern Selamat Batang ( 

Studi Living Hadits). Untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

pelaksaan shalat jumat santri putri serta alasan dan tujuannya.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan   diteliti sebagai berikut: 
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1. Apa yang melatarbelakangi  diwajibkannya shalat jumat bagi 

santri putri di Pondok Modern Selamat Batang ? 

2. Bagaimana pemahaman kepala bagian keagamaan terhadap 

hadits yang  menjadi patokan atau pedoman perempuan 

melaksanakan shalat Jumat ? 

3. Apa manfaat yang diperoleh santri putri  setelah melaksanakan 

shalat jumat? 

C. Tujuan Penelitian  

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah, 

maka peneliti dapat menemukan tujuan penelitian tersebut sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang diwajibkannya shalat jumat 

santri Putri di Pondok Modern Selamat Batang 

2. Untuk mengetahui pemahaman kepala bagian keagamaan 

terhadap hadits yang  menjadi patokan atau pedoman 

perempuan melaksanakan shalat Jumat?. 

3. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh santri putrid setelah 

melaksanakan shalat Jumat?. 

D. Pembatasan masalah. 

Mengingat banyaknya santri yang belajar di Pondok 

Modern Selamat Batang, maka peneliti tidak mungkin melakukan 

wawancara kepada santri putri satu persatu, sehingga peneliti 
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hanya mengambil beberapa santri putri dan bertanya langsung 

kepada guru pondok maupun pengasuh di Pondok tersebut.  

E. Telaah Pustaka 

Sebagai acuan lebih lanjut, peneliti juga mengkaji 

penelitian terlebih dahulu yang mempunyai relevansi dengan judul 

penelitian yang ditulis oleh peneliti. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Risal Amin berjudul “ 

Sholat Jumat bagi Wanita (Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab 

terhadap QS. Al-Jumuah ayat 9 dalam Tafsir Al-Misbah)” UIN 

WALISONGO Semarang. Skripsi ini menjelaskan tentang 

bagaimana para ulama berpendapat bahwa seorang wanita tidak 

diwajibkan melaksanakan shalat Jumat. Sedangkan menurut M. 

Quraish Shiohab, selaku Musafir Indonesia terkemuka mendukung 

pandangan Ulama kontemporer yang cenderung menganjurkan 

wanita secara umum baik tua ataupun muda untuk mengikuti shalat 

jumat.5 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Dulsukmi Kasim berjudul “ 

Faham Tentang Larangan Shalat Jumat Bagi Wanita di Gorontalo” 

                                                           
5 Risal Amin berjudul “ Sholat Jumat Bagi Wanita ( Analisis Penafsiran M. 

Quraish Shihab Terhadap QS. Al-Jumuah Ayat 9 Dalam Tafsir al-Misbah)” UIN 

WALISONGO Semarang 
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IAIN Sultan Amai Gorontalo. Jurnal ini menjelaskan tentang 

larangan wanita melaksanakan shalat jumat di Gorontalo. 6 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Firdaus berjudul “ Shalat 

Jumat di Desa Ranah Sengkuang Kecamatan Kampar” UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Skripsi ini menjelaskan bagaimana 

hukum meninggalkan shalat jumat dan pemahaman masyarakat 

terhadap Shalat Jumat.7 

F. Kerangka teori 

living hadits di definisikan sebagai bentuk kajian atas 

fenomena praktik, tradisi, ritual atau perilaku yang hidup di 

masyarakat yang memiliki landasannya hadits Nabi.8 Dalam hal 

ini, kajian living hadits ini termasuk dalam kategori fenomenologi 

terhadap sosaial keagamaan.  

Demikian halnya, pendekatan atau paradigma yang dapat di 

gunakan untuk mengamati dan menjelaskan bagaimana living 

hadits dalam masyarakat Islam dan ilmu sosial, pendekatan yang di 

nilai  sesuai dengan masalah ini adalah pendekatan fenomenologi. 

Alasannya yaitu menurut G. Van der Leew, bertugas untuk 

                                                           
6Dulsukmi Kasim berjudul “ Faham Tentang Larangan Shalat Jumat Bagi Wanita 

di Gorontalo” IAIN Sultan Amai Gorontalo. 

7Firdaus berjudul “ Shalat Jumat di Desa Ranah Sengkuang Kecamatan Kampar” 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

8Ahmad Ubaydi Hasbullah, Ilmu Living Qur,an- Hadits, (Tangerang-Banten : 

Yayasan Darus-Sunnah, 2019), hlm. 22 
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mencari dan mengamati fenomena sebagaimana yang nampak. 

Dalam hal ini ada 3 prinsip di dalamnya: (1) sesuatu itu terwujud, 

(2) sesuatu itu tampak, (3) karena sesuatu itu tampak dengan tepat 

maka ia merupakan fenomena.9 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah  penelitian  lapangan,  yang artinya  menjelaskan dan 

menggambarkan keadaan dan fenomena lebih rinci di tempat itu 

terjadi. Peneliti akan mendatangi langsung ke lapangan yaitu di 

Pondok Modern Selamat Batang guna memperoleh informasi 

yang lebih mendalam. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah salah satu cara untuk 

memperolah data atau informasi yang lebih lengkap untuk 

mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data 

mempunyai dua cara yaitu dikenal dengan metode 

pengumpulan data primer dan metode pengumpulan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

                                                           
9 Munawaroh, Kajian Living Hadits dan Pembiasaan, (digilib.uinsgd.ac.i, 2016), 

hlm. 20 
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Yaitu data yang di dapat dari sumber pertama. 

Dalam penelitian ini, data dapat diperoleh dari beberapa 

buku, yaitu buku living Qur’an hadits, Bolehkah Perempuan 

Melaksanakan Shalat Jumat, dan lain sebagainya. Adapun 

beberapa hadits- hadits tentang shalat jumat, serta 

wawancara kepada santri, kepala bagian keagamaan dan 

guru-guru Pondok Pesantren Modern Selamat akan 

digunakan oleh peneliti  sebagai objek untuk memperoleh 

informasi. 

b. Data Sekunder. 

Yaitu informasi yang di dapatkan  dari observasi dan 

wawancara peneliti kepada Santri Putri dan Pengasuh 

Pondok Modern Selamat Batang. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh 

informasi  yang valid dalam menjawab persoalan-persoalan 

yang terkait dengan masalah penelitian tersebut.10 Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan bebarapa tehnik 

pengumpulan data yaitu: 

a. Interview atau Wawancara 

                                                           
10 Sutiah,  Pengawas Pendidikan Agama Islam Sebagai Quality Control 

Implementasi Kurikulum Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah, ( Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center, 2016), hlm. 49 
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Interview atau Wawancara merupakan komunikasi 

nyang dilakukan oleh dua orang atau lebih.11 

Dalam penelitian ini, wawancara utama ditujukan 

kepada pengasuh Pondok Modern Selamat Batang dan 

beberapa santri putri Pondok Modern Selamat Batang terkait 

dengan hukum melaksanakan shalat jumat bagi wanita, 

alasan di haruskannya santri putri melaksanakan shalat 

jumat.  

b. Observasi 

Observasi merupakan  metode yang digunakan untuk 

memperoleh suatu gambaran yang lebih luas  dengan cara 

melihat dan mengamati secara langsung.12 Dalam hal ini 

peneliti mengamati langsung bagaimana santri putri di 

Pondok Modern Selamat Batang melaksanakan shalat jumat.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi berupa surat-surat, gambar, 

foto, dan dokumen tentang yayasan.13 Data tersebut bisa 

berupa sejarah berdirinya Pondok Modern Selamat Batang, 

struktur organisasi, data pengasuh dan data santri. 

                                                           
11Ibid , hlm.52 
12Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 93 

13Lock.cit, hlm. 53 
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H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi 

merupakan salah satu bagian yang sangat penting. Sebab  

sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk mempermudah 

pembaca memperoleh informasi atau  gambaran yang jelas tentang 

uraian penelitian. Di dalam skripsi ini, penulis membagi kedalam 

lima bab, diantaranya: 

Bab I  menjelaskan tentang pendahuluan yang berupa latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, manfaat penelitian, telaah pustaka, karangka teori, 

metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, dan tehnik pengumpulan data, dan yang 

terakhir adalah sistematika penulisan. 

Bab II menjelaskan pembahasan atau  landasan teori yang 

berupa pengertian shalat Jumat beserta hadits-hadits tentang shalat 

jumat perempuan , keutamaan dan keistimewaan shalat jumat, 

rukun shalat jumat, dan syarat-syarat shalat jumat. 

Bab III menjelaskan tentang gambaran umum  Pondok 

Modern Selamat Batang, sejarah pelaksanaan shalat Jumat Santri 

Putri Pondok Modern Selamat, pemahaman kepala bagian 

keagamaan  dan santri putri terhadap Shalat Jumat perempuan, 

tujuan dan alasan di laksanakan shalat Jumat bagi santri putri, serta 
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manfaat yang diperoleh santri putri ketika mengikuti shalat Jumat 

menurut Pengasuh Pondok Modern Selamat Batang.  

Bab IV : menjelaskan tentang proses pelaksanaan shalat 

Jumat putri di pondok modern selamat Batang, dalil yang menjadi 

patokan pelaksanaan shalat Jumat santri putri di Pondok Modern 

Selamat Batang, anaslisi pemahaman terhadap hadits shalat Jumat 

perempuan serta manfaat bagi santri putri itu sendiri. 

Bab V : bagian penutup yang berupa kesimpulan, saran, 

dan lampiran-lampiran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan analisis penelitian tentang 

“Pelaksanaan Shalat Jumat Bagi Santri Putri di Pondok Modern 

Selamat Batang (Studi Living Hadits), maka penulis 

menyimpulkan bahwa : 

1. Latar belakang Pelaksanaan shalat Jumat Bagi Santri Putri 

ialah karena faktor lingkungan Pondok Pesantren, 

mempunyai masjid yang kapasitasnya mumpuni dan jumlah 

santri yang seimbang antara laki-laki dan perempuan, serta 

melaksanakan shalat 5 waktu secara berjamaah termasuk 

shalat jumat. Pelaksanaan shalat jumat santri putrid 

bertujuan untuk melatih para santrinya agar lebih dekat 

dengan Allah Swt, lebih beristiqomah dalam beribadah serta 

melatih para santrinya untuk lebih disiplin.  

2. Pemahaman terhadap dalil yang menjadi patokan 

pelaksanaan shalat jumat bagi perempuan dalam hadits 

riwayat imam Baihaqi menjelaskan tentang mandi sebelum 

shalat jumat dilakukan oleh laki-laki maupun peremupuan, 

itu menandaakan bahwa perempuan boleh ikut 

melaksanakan shalat Jumat, serta hadits riwayat Sunan Abu 

Daud menjelaskan tentang seorang perempuan yang mampu 
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menghafal surat Qaf dengan mendengarkan khutbah 

Rasulullah SAW, itu berarti perempuan tersebut hadir 

mengikuti shalat Jumat. Dalam kitab Bughyah Al-

Mustarsyidin menjelaskan apabila  kaum perempuan yang 

sudah melaksanakan shalat Jumat tidak perlu lagi 

menunaikan shalat Dzuhur. Bahkan, perempuan lebih utama 

mengikuti shalat jumat jamaah daripada shalat dzuhur. 

3. Pelaksanaan shalat jumat santri putri di Pondok Modern 

Selamat Batang, hampir sama dengan shalat jumat laki-laki 

bahkan di laksanakan secara bersamaan. Santri Putri tidak 

diperbolehkan untuk melaksanakan shalat jumat di asrama 

masing-masing dikarenakan shalat jumat harus disertai 

dengan khutbah tain atau dua khutbah. 
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B. Kritik dan Saran  

Berrdasarkan hasil penelitian tentang shalat jumat santri 

putri di pondok Modern Selamat Batang, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan shalat Jumat bagi santri putri mempunyai 

tujuan yang sangat baik kepada santri putrinya, memberikan 

wawasan yang luas kepada mereka serta menjadikan para 

santrinya lebih bertawaqal kepada Allah Swt, sehingga 

alangkah baiknya shalat Jumat santri putri ini hendaknya 

selalu dilestarikan atau dilaksanakan karena bisa saja di 

terapkan di kalangan umum. 

2. Dikarenakan pelaksanaan shalat Jumat Santri Putri di 

Pondok Modern Selamat bersamaan dengan laki-laki, 

alangkah lebih baiknya jika di tengah antara laki-laki dan 

perempuan diberikan pembatas. 

3. Pelaksanaan shalat Jumat bagi Sntri Putri di harapkan dapat 

menjadikan santri Putri lebih istiqomah dalam beribadah, 

dan bisa berlomba-lomba dalam mencari kebaikan.  
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